ABSTRAK

AHMAD RIZKI. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung Menggunakan
Teknologi Budidaya Jenuh Air (BJA) dan Konvensional (Non BJA) di Kecamatan
Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dibimbing oleh Dr. Ir. Ernawati HD.,
M.P selaku Dosen Pembimbing | dan Ardhiyan Saputra, S.P., M.Si. selaku Dosen
Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendeskripsikan gambaran umum
usahatani jagung budidaya jenuh air dan jagung konvensional, 2) menganalisis
pendapatan usahatani jagung dengan teknologi budidaya jenuh air dan jagung
konvensional, 3) untuk menganalisis perbedaan Biaya Total dan pendapatan
usahatani jagung dengan teknologi budidaya jenuh air dan jagung konvensional.
Penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan bahwa daerah
tersebut terdapat dua tipe petani jagung yaitu petani yang mengusahakan jagung
budidaya jenuh air dan petani yang mengusahakan jagung secara konvensional.
Penelitian ini dilaksanakan pada 09 November 2020 hingga 03 Desember 2020.
Responden penelitian berjumlah 99 vyang terdiri dari 47 petani yang
mengusahakan jagung budidaya jenuh air dan 52 petani yang mengusahakan
jagung konvensional. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
Deskriptif dan Kuantitatif meliputi analisis pendapatan, analisis R/C dan B/C serta
uji beda dua rata-rata. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 1) Terdapat
beberapa perlakuan yang membedakan usahatani jagung budidaya jenuh air dan
jagung konvensional. 2) pendapatan usahatani jagung yang menerapkan teknologi
budidaya jenuh air sebesar Rp. 10.659.595.-/Ha lebih tinggi dari pendapatan yang
diperoleh dari usahatani jagung konvensional yaitu sebesar RP. 9.054.329.-/Ha. 3)
terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya total dan pendapatan usahatani
jagung menggunakan teknologi budidaya jenuh air dan jagung konvensional di
daerah penelitian.
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